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Abstrak  
Revitalisasi Persatuan Olahraga Tradisional Indonesia (PORTINA) di Kabupaten Temanggung 
merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kapasitas PORTINA sebagai organisasi di bawah 
naungan Kemenpora untuk melestarikan dan mengembangkan kekayaan budaya olahraga tradisional 
di Indonesia. Fokus kegiatan ini adalah pada kolaborasi dalam penyelenggaraan 3 jenis kegiatan yakni 
sosialisasi, kompetisi, dan penjaringan atlet muda potensial.  Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah ceramah dan lokakarya penyusunan kegiatan. Dampak dari kegiatan pengabdian 
ini dianalisis secara naratif melalui  hasil wawancara dengan perwakilan dari PORTINA serta melalui 
hasil pengamatan langsung di lapangan sepanjang jalannya kegiatan. Hasilnya, rangkaian kegiatan 
dapat terselenggara dengan lancar dan melalui kegiatan ini diakui oleh PORTINA sebagai momentum 
kebangkitan organisasi ini untuk lebih giat dalam mempromosikan dan membina bakat-bakat muda 
potensial yang dapat dijadikan sebagai perwakilan Kabupaten Temanggung dalam ajang kompetisi 
olahraga tradisional antardaerah. 
 
Kata Kunci: budaya Indonesia, olahraga tradisional, penjaringan atlit muda, revitalisasi PORTINA 
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1. Pendahuluan 
Indonesia  memiliki beragama etnik, 

suku, budaya, bahasa,  agama  dan  adat  
istiadat  yang tersebar  di  berbagai  pulau  
di  wilayah nusantara (Afiah et al., 2020). 
Indonesia merupakan negara yang kaya 
akan produk-produk kebudayaan. Salah 
satu kekayaan produk budaya tersebut 
adalah permainan/olahraga tradisional 
(Fitri et al., 2020; Hananingsih et al., 2024; 
Kamid et al., 2022). Olahraga tradisional 
telah menjadi bagian dari kehidupan 
Bangsa Indonesia sejak jaman dahulu dan 
diteruskan secara turun-temurun dari 
generasi ke generasi (Asriasnyah, 2018). 
Olahraga tradisional sering kali muncul 
dari peradaban Bangsa Indonesia itu 
sendiri, namun tidak jarang pula beberapa 
olahraga tradisional dibawa oleh warga 
negara asing yang menetap di Indonesia 
dan menjadi populer hingga dimainkan 
oleh anak-anak pribumi Indonesia. 
Olahraga tradisional memiliki manfaat 
yang besar bagi perkembangan fisik dan 
psikologis anak. Secara fisik, olahraga 
tradisional dapat dijadikan sarana untuk 
mengasah keterampilan motorik dan juga 
membina kebugaran jasmani karena 
melalui olahraga tradisional anak-anak 
diajak untuk berlari, melompat, 
menangkap, dan memanipulasi objek 
(Gustian, 2021; Permana et al., 2018; Septi-
anto et al., 2024). Secara psikologis, 
olahraga tradisional dapat menjadi sarana 
bagi terbentuknya kematangan emosi dan 
kecerdasan sosial (Fatmawati et al., 2023; 
Hartanto et al., 2021; Kadir et al., 2021). 
Olahraga secara umum telah lama 
dipercaya sebagai aktivitas yang mampu 
membuat anak menjadi percaya diri, 
mampu mengendalikan emosi, serta 

memiliki kemampuan membangun relasi 
dengan rekan sejawatnya. Hal ini tidak 
berbeda dengan olahraga tradisional, 
melalui aktivitas olahraga tradisional 
anak-anak dapat menempa dirinya 
menjadi pribadi yang tangguh, percaya 
diri, pantang menyerah, dan memiliki 
empati terhadap sesama. 

Terdapat anomali dalam perkem-
bangan olahraga tradisional di era modern 
sekarang ini. Meskipun manfaat olahraga 
tradisional yang telah banyak diakui oleh 
berbagai kalangan (Iswinarti & Suminar, 
2019; Kacar & Ayaz-Alkaya, 2022; Munir 
et al., 2024; Rahman et al., 2020), namun 
popularitasnya di kalangan generasi 
muda masih dalam kategori minim. 
Olahraga tradisional saat ini lebih banyak 
tergantikan oleh permainan digital yang 
lebih menarik bagi anak-anak (Hidasari et 
al., 2021). Selain itu, ketersediaan lahan 
terbuka di area pemukiman penduduk 
semakin menurun yang mengakibatkan 
anak-anak jaman sekarang kesulitan 
untuk menemukan tempat untuk bermain 
(Darmawati & Saptorini, 2018). Alhasil, 
waktu bermain anak-anak saat ini lebih 
banyak dihabiskan di depan perangkat 
digital seperti handphone dan komputer 
(Lestari et al., 2022).  Ironi tersebut 
disadari oleh pemerintah yang melalui 
Kementerian Pemuda dan Olahraga 
(Kemenpora) mulai menggalakkan 
olahraga tradisional di tengah-tengah 
masyarakat. Salah satu langkah strategis 
dari pemerintah adalah dengan 
membentuk Persatuan Olahraga 
Tradisional Indonesia (PORTINA). 
PORTINA secara organisasi berada 
dibawah KORMI (Komite Olahraga 
Masyarakat Indonesia). Melalui 
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PORTINA, setiap tahun Kemenpora rutin 
menyelenggarakan Pekan Olahraga 
Tradisional Tingkat Nasional (PORTRAD-
NAS).  

PORTINA sebagai kepanjangan 
tangan pemerintah dalam mempopu-
lerkan dan melestarikan olahraga 
tradisional memiliki struktur kepengu-
rusan di setiap wilayah Kabupaten di 
Indonesia, tidak terkecuali di wilayah 
Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa 
Tengah. Selama ini melalui PORTINA, 
Kabupaten Temanggung telah beberapa 
kali mengikuti perlombaan olahraga 
tradisional tingkat provinsi dan beberapa 
kali menjadi juara dan menjadi wakil dari 
Jawa Tengah di ajang PORTRADNAS di 
beberapa nomor perlombaan seperti 
Egrang dan Terompah Panjang. Hanya 
saja selama ini prestasi atlet Temanggung 
belum dapat menembus level nasional 
dan menjadi wakil dari Indonesia di ajang 
perlombaan sejenis di tingkat Interna-
sional. Perekrutan atlet yang sejauh ini 
dijalankan juga masih dilakukan di 
kalangan terbatas sehingga potensi 
generasi muda di wilayah Temanggung 
belum sepenuhnya bisa dioptimalkan. 
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 
diharapkan dapat membantu PORTINA 
untuk merekrut calon atlet berbakat 
melalui kegiatan sosialisasi dan kompetisi 
antar sekolah di lingkup Kabupaten 
Temanggung. 
 
2. Metode  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan 
dengan metode penyuluhan dan 
pendampingan aktif yang mencakup 3 
program kerja yang telah disepakati 
bersama yaitu sosialisasi olahraga 

tradisional, penyelenggaraan kompetisi 
olahraga tradisional antar pelajar, dan 
penjaringan bibit atlet potensial. Kegiatan 
ini diinisiasi oleh Pihak I yaitu tim 
Abdimas Prodi Pendidikan Jasmani, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
dan Pihak II yaitu pengurus PORTINA 
Kabupaten Temanggung. Adapun jenis 
kegiatan, rentang waktu kegiatan, serta 
pembagian tugas di masing-masing 
kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Deskripsi Kegiatan Abdimas 

Jenis 
Kegiatan 

Rentang 
Waktu 

Pembagian Tugas 

Sosialisasi 
Olahraga 
Tradisional 

November 
2023 

Pihak I & Pihak 2 
menyusun dan 
mempresentasikan 
materi sosialisasi 

Penyelengg
araan 
Kompetisi 
Antar 
Pelajar 

Desember 
2023 

Pihak I 
menjalankan 
fungsi Sie acara 
dan Pihak II 
menjalankan 
fungsi sie. 
Pertandingan 

Penjaringa
n Bibit Atlet 
Potensial 

Januari 
2024 

Pihak I 
menghibahkan 
alat-alat olahraga 
tradisional dan 
Pihak II 
melaksanakan 
fungsi pembinaan 
melalui Latihan 
rutin 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
a. Sosialisasi olahraga tradisional 

Kegiatan sosialisasi olahraga 
tradisional dilakukan dengan 2 cara yaitu 
secara langsung melalui kunjungan ke 
sekolah dan secara tidak langsung melalui 
pembuatan video promosi dan tutorial 
olahraga tradisional. Kerja sama yang 
dilakukan antara tim Abdimas dan 
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PORTINA Kabupaten Temanggung 
diantaranya bertindak sebagai pemateri 
dalam kunjungan ke sekolah tentang 
manfaat olahraga bagi Kesehatan dan 
kebugaran tubuh adalah Agam Akhmad 
Syaukani, S.Si., M.Ed. sebagai bagian dari 
Tim Abdimas, sementara itu dalam 
kesempatan yang sama bertindak sebagai 
narasumber untuk pemaparan jenis-jenis 
olahraga tradisional dan cara 
memainkannya dilakukan oleh PORTI-
NA. Demonstrasi langsung dilakukan di 
lapangan terbuka untuk memberikan 
gambaran yang lebih nyata tentang 
olahraga tradisional. Hal ini sesuai dengan 
program pengabdian sejenis yang juga 
menggunakan metode yang sama (Nurhi-
dayat et al., 2022). 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Olahraga 

Tradisional di SMP Muhammadiyah 1 
Temanggung 

 
Sementara itu dalam rangka 

sosialisasi olahraga tradisional juga 
dilakukan pembuatan video tutorial 
olahraga tradisional yang dilakukan 
dengan kolaborasi antara Tim Abdimas 
dan PORTINA Temanggung. Video 
tersebut dibuat untuk merespon kebutu-

han Masyarakat jaman sekarang akan 
informasi yang dapat dengan mudah 
diakses secara digital(Fitria et al., 2021; Sa-
putra, 2020). Video tersebut telah 
didaftarkan hak ciptanya di 
Kemenkumham dengan nomor Surat 
Pencatatan Ciptaan EC002023129379 
tertanggal 11 Desember 2023.  

 Sebagai bentuk warisan budaya, 
olahraga tradisional harus dilestarikan 
keberadaannya (Damayani et al., 2019; 
Zolkifly & Juwaini Zakaria, 2020). 
Kegiatan sosialisasi olahraga tradisional 
dalam kegiatan pengabdian ini ditujukan 
untuk mempertahankan dan melestarikan 
kekayaan budaya yang telah diturunkan 
dari generasi ke generasi. Hal ini 
membantu masyarakat untuk tetap 
terhubung dengan akar budaya mereka 
dan menghargai nilai-nilai tradisional. 
Melalui olahraga tradisional, masyarakat 
dapat memperkuat identitas budaya 
mereka dan membentuk karakter yang 
sesuai dengan kearifan lokal (Suhra et al., 
2020; Suryaningsi et al., 2023). Partisipasi 
dalam olahraga tradisional dapat 
membangun rasa kebanggaan terhadap 
warisan budaya lokal dan menguatkan 
solidaritas di antara anggota masyarakat. 
Selain bermanfaat bagi kesehatan, ke-
bugaran dan tumbuh kembang anak, ter-
dapat juga nilai-nilai positif yang terkan-
dung dalam permainan atau olahraga 
tradisional misalnya kejujuran, kerja 
sama, sportif, tolong menolong, tanggung 
jawab, disiplin dan masih banyak lagi di 
mana hal-hal tersebut dapat membangun 
karakter anak.  
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b. Kompetisi Olahraga Tradisional 
Jenis kegiatan kedua yang 

dikolaborasikan dengan mitra strategis 
PORTINA Temanggung adalah kompetisi 
olahraga tradisional Tingkat SMP se-
Kabupaten Temanggung. Kegiatan ini 
ditujukan untuk memupuk semangat 
dalam berlatih olahraga tradisional. Selain 
itu melalui kompetisi olahraga tradisional 
diharapkan dapat menjadi ajang 
pemantauan bakat untuk memilih atlet 
yang potensial untuk dilatih menjadi 
bagian dari kontingen Temanggung yang 
mengikuti ajang kompetisi olahraga 
tradisional di berbagai daerah. 
Penyelenggaraan festival telah dilakukan 
oleh program pengabdian sebelumnya 
dan terbukti efektif dalam menarik minat 
masyarakat untuk melihat dan mencoba 
memainkan olahraga tradisional (Santoso 
et al., 2024). Hal ini karena olahraga tradi-
sional dianggap mulai kurang diminati 
dan terpinggirkan (Syaukani et al., 2024).  

Pada kesempatan ini Tim Abdimas 
dan PORTINA berbagi peran demi 
kesuksesan acara kompetisi ini. Tim 
Abdimas bertanggung jawab dalam 
urusan perihal pendaftaran dan acara, 
sementara PORTINA membidangi perihal 
pertandingan, wasit dan penjurian. 
Kolaborasi ini dirasakan sangat berman-
faat bagi PORTINA karena kompetisi ini 
menjadi kompetisi pertama yang 
diselenggarakan secara besar-besaran di 
level Kabupaten Temanggung. Hal ini 
diungkapkan oleh Farid selaku Ketua 
PORTINA Kabupaten Temanggung 

“Melalui kolaborasi ini kami memiliki 
kesempatan untuk mengundang talenta-
talenta terbaik dari setiap sekolah untuk 
berkompetisi dan menunjukkan kemampuan 

terbaiknya di olahraga tradisional. Kompetisi 
ini selama ini sulit kami adakan karena 
kendala biaya. Alhamdulillah atas dukungan 
dari Prodi Pendidikan Jasmani, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta kami dapat 
menyelenggarakan kompetisi ini.” 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kompetisi Olahraga 

Tradisional antar Pelajar di GOR Bambu 
Runcing Temanggung 

Kompetisi olahraga tradisional 
semacam ini diakui berat jika hanya 
mengandalkan anggaran dana dari 
pemerintah. Namun melalui kegiatan 
pengabdian ini juga dilakukan pendam-
pingan untuk pembuatan dan pengajuan 
sponsorship kegiatan. Diharapkan setelah 
berakhirnya kegiatan bersama ini, 
PORTINA dapat secara rutin menyeleng-
garakan kompetisi ini dengan 
berkolaborasi dengan pihak lain sebagai 
sponsor. Hal ini penting agar kegiatan ini 
dapat berkelanjutan dan membawa 
prestasi olahraga tradisional Kabupaten 
Temanggung semakin gemilang. 
Kompetisi yang rutin diselenggarakan 
akan mampu membawa beberapa 
manfaat diantaranya memberikan 
motivasi kepada generasi muda untuk 
belajar dan mempraktikkan olahraga 
tradisional serta memberikan dorongan 
yang lebih besar kepada guru PJOK untuk 
melakukan pembinaan dan 
pengembangan atlet-atlet muda dalam 
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olahraga tradisional di lingkungan 
sekolah. 

 
c. Penjaringan Bibit Atlet Potensial 

Kegiatan ketiga yaitu penjaringan 
bibit atlet potensial. Disampaikan oleh 
PORTINA bahwa stok atlet yang ada di 
Temanggung semakin sedikit. Hal ini 
karena batasan usia membuat sebagian 
atlet tidak akan bisa bertanding di 
kompetisi tahun selanjutnya sehingga 
diperlukan regenerasi atlet agar tetap bisa 
mengirimkan atlet untuk bertanding di 
ajang kejuaraan olahraga tradisional antar 
daerah. 

Ajang kompetisi antar pelajar yang 
diselenggarakan dianggap menjadi ajang 
yang tepat untuk menemukan bakat 
terbaik dan membinanya melalui kegiatan 
latihan yang sudah rutin dilakukan. Pada 
upaya pembinaan bibit atlet potensial, 
Tim Abdimas menghibahkan perleng-
kapan olahraga tradisional untuk 
digunakan oleh PORTINA dalam latihan 
rutin dalam rangka persiapan menuju 
ajang kompetisi antar daerah yang akan 
datang. Beberapa perlengkapan yang 
dihibahkan diantaranya Egrang, Terom-
pah Panjang dan Balok.  

 
 
 

 
Gambar 3. Penyerahan secara Simbolik 

Sepasang Terompah Panjang untuk Digunakan 
PORTINA dalam Kegiatan Pembinaan Atlet 

 
4. Simpulan 

Revitalisasi Persatuan Olahraga 
Tradisional Indonesia (PORTINA) di 
Kabupaten Temanggung telah 
menunjukkan dampak yang positif dalam 
meningkatkan kapasitas PORTINA terkait 
upaya pelestarian dan pengembangan 
warisan budaya olahraga tradisional. 
Melalui kegiatan sosialisasi, 
penyelenggaraan kompetisi dan 
pembibitan atlet muda potensial, berbagai 
pencapaian dapat diidentifikasi dan 
disimpulkan. Kegiatan yang 
diselenggarakan dalam pengabdian 
kepada masyarakat ini diharapkan dapat 
diteruskan secara rutin oleh PORTINA 
secara mandiri atau menjajaki kerja sama 
dengan pihak lain sehingga PORTINA 
dapat tetap menjaga eksistensi dalam 
upaya pelestarian dan pengembangan 
prestasi di ranah olahraga tradisional. 
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